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ABSTRACT 

This study aims to determine the types of weeds in the area of ​​agricultural land in Tugumulyo District and developed as a flipbook for the community. The research method used is descriptive qualitative. Collecting data using purposive sampling technique and using the plot method. The results of research conducted in 8 (eight) villages in the District of Tugumulyo found 21 species from 9 weed families namely Axonopus compressus, Panicum repens, Eragrotis Mexicana, Eleusine indica L, Cynodon dactylon L, Echinochloa colona, ​​Cyperus rotundus, Cyperus difformis L, Fimbristylis miliacea L, Cyperus kyllingia, Mimosa pudica, Alternanthera philoxeroides, Amaranthus spinosus L, Commelina diffusa L, Galinsoga parviflora, Ageratum conyzoides L, Mikania micrantha, Phyllanthus niruri, Cleome rutidospermae, Ludwigia erecta, Ludwigia oktovalvis. Flipbook validation results by 3 validators, namely material experts 82%, media experts 90% and linguists 87%. The results of the readability test on the community with a percentage of 89% stated that flipbooks were in the very good category and were suitable for use as a source of information and reading for the community.
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PENDAHULUAN 

Kecamatan Tugumulyo merupakan Kecamatan yang ada di Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan. Pemerintah Kecamatan Tugumulyo (2021) daerah Tugumulyo banyak dihuni oleh transmigran dari jawa. Kecamatan Tugumulyo memiliki luas wilayah pertanian 2.833 Ha, keadaan topografi diwilayah Kecamatan Tugumulyo didominasi oleh pertanian  atau persawahan, oleh sebab itu dimungkinkan Kecamatan Tugumulyo memiliki jenis-jenis gulma yang lebih banyak dibandingkan daerah lain (Rahmawati, 2020). Bendungan watervang membelah sungai Kelingi dan anak Sungai Musi daerah Tabapingin, Kota Lubuk Linggau. Irigasi Tugumulyo banyak dimanfaatkan sebagai pengairan kolam air deras. Kecamatan Tugumulyo memiliki luas wilayah pertanian 2.833 Ha, keadaan topografi diwilayah Kecamatan Tugumulyo didominasi oleh pertanian atau persawahan, oleh sebab itu dimungkinkan Kecamatan Tugumulyo memiliki jenis-jenis gulma yang lebih banyak dibandingkan daerah lain (Rahmawati, 2020: 2).  Keadaan geografis dengan suhu yang bagus untuk pertumbuhan tanaman dan tumbuhan salah satunya gulma.


Gulma adalah tumbuhan yang telah hidup di daerah tempat yang tidak diinginkan sehingga gulma dapat menimbulkan kerugian khususnya manusia, kerugian tersebut telah mempengaruhi persaingan pada tanaman yaitu mengurangi penggunaan pupuk, air, zat hara dan cahaya yang dapat mendorong efek zat allelopati (Hardjosuwarno, 2018). Gulma dapat menurunkan hasil produksi tanaman budidaya (Tumpubolon, dkk., 2018). Adanya gulma pada tanaman bisa menjadi saingan bagi tanaman pokok dalam memanfaatkan air, hara, ruang, cahaya, dan menurunkan keefektifan penggunaan pupuk dan gulma juga mampu memproduksi zat allelopati yang mampu menghambat perkembangan tanaman lain (Sari & Rahayu, 2013). 

Flipbook adalah sebuah contoh aplikasi dari pengembangan teknologi yang mengubah kertas ke dalam wujud digital yang lebih interaktif, menarik, hemat biaya dan tidak mengurangi fungsi, manfaat dan kegunaannya (Maghfira, dkk., 2022). Flipbook mempunyai keistimewaan yaitu dapat dibuka setiap lembar demi lembar yang didukung melalui adanya tulisan, animasi dan gambar yang signifikan dengan isi materi (Yusuf,  dkk., 2022).

METODE PENELITIAN


Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan dua tahap, yaitu tahap identifikasi tumbuhan dan pemanfaatan flipbook sebagai sumber informasi masyarakat mengenai jenis gulma. Penelitian ini dilakukan pada 8 Desa di Kecamatan Tugumulyo, penelitian ini dilaksanakan pada 13 Januari - 13 Februari 2023. 


Tahap pertama, yakni penelitian murni. Penelitian diawali dengan observasi ke lapangan untuk mengambil sampel dengan cara membuat plot dengan ukuran 5m x 5m. Sampel yang sudah didapatkan kemudian diamati dan diidentifikasi morfologinya Bagian tumbuhan yang diidentifikasi adalah akar, daun, batang, bunga, dan buah. Cara mengidentifikasi dengan sumber acuan buku dan jurnal yang relavan. Alat dan bahan yang diperlukan dalam penelitian yaitu kayu atau pasak, tali rafia, gunting, alat tulis, meteran,  dan kamera (Handphone) (Haryanto, 2016).


Tahap kedua, yakni pengembangan. Hasil dari penelitian murni akan dikembangkan dalam bentuk flipbook yang dapat digunakan sebagai sumber informasi pada masyarakat. Alat yang digunakan untuk membuat flipbook laptop dan aplikasi canva. Menggunakan tahapan dari Bord and Gall kecil (Yusuf, dkk., 2022). Jika sudah selesai maka produk akan divalidatori oleh 3 ahli yaitu ahli media, materi dan kebahasaan, dan diuji keterbacaan kepada 10 masyarakat (Tsaniyah, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Jenis Gulma Pada Area Lahan Pertanian Di Kecamatan Tugumulyo


Dalam penelitian ini dilakukan pada tanggal 13 Januari - 13 Februari 2023 di 8 (delapan) desa Kecamatan Tugumulyo yaitu Desa Mataram, Desa Trikoyo, Desa Sidoharjo, Desa Kalibening, Desa Surodadi, Desa Wonokerto, Desa Sukomulyo Dan Desa Wukirsari. Kecamatan Tugumulyo memiliki luas 6.770,91 Ha. Kecamatan Tugumulyo merupakan sebuah Kecamatan yang mayoritas masyarakat bekerja sebagai petani, memiliki lahan yang luas dan subur yang dapat dimanfaatkan untuk bercocok tanam untuk menanam tanaman pokok seperti  padi dan sayuran. 


Luas lahan pertanian di Kecamatan Tugumulyo 2.833 Ha (Hadi, 2017). Kondisi geografis dan iklim yang ada di Kecamatan Tugumulyo yakni [image: image2.png]21°C



 suhu minimum, [image: image4.png]29°C



 suhu maksimum dan [image: image6.png]25°C



 suhu rata-rata. Kecamatan Tugumulyo memiliki kondisi iklim dan letak geografis yang sangat baik untuk pertumbuhan berbagai tanaman dan tumbuhan salah satunya adalah gulma.


Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di 8 (delapan) desa Kecamatan Tugumulyo yaitu Desa Mataram, Desa Trikoyo, Desa Sidoharjo, Desa Kalibening, Desa Surodadi, Desa Wonokerto, Desa Sukomulyo Dan Desa Wukirsari. Tumbuhan gulma yang ditemukan adalah golongan daun sempit, teki dan daun lebar. Komposisi gulma pada lahan pertanian di delapan desa Kecamatan Tugumulyo ditemukan 21 spesies dari 9 famili. Adapun spesies gulma yang ditemukan dapat disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Spesies Gulma Pada Area Lahan Pertanian di Kecamatan Tugumulyo

	No
	Famili
	Spesies
	Jumlah 

	1
	Poaceae
	Axonopus compressus
	3

	
	
	Panicum repens
	3

	
	
	Eragrotis Mexicana
	1

	
	
	Eleusine indica L
	4

	
	
	Cynodon dactylon L
	4

	
	
	Echinochloa colona
	3

	2
	Cyperaceae
	Cyperus rotundus
	5

	
	
	Cyperus difformis L
	4

	
	
	Fimbristylis miliacea L
	4

	
	
	Cyperus kyllingia
	2

	3
	Fabaceae
	Mimosa pudica
	2

	4
	Amaranthaceae
	Alternanthera philoxeroides
	3

	
	
	Amaranthus spinosus L
	2

	5
	Commelinaceae
	Commelina diffusa L
	2

	6
	Asteraceae
	Galinsoga parviflora
	2

	
	
	Ageratum conyzoides L
	4

	
	
	Mikania micrantha
	2

	7
	Euphorbiaceae
	Phyllanthus niruri
	6

	8
	Capparaceae
	Cleome rutidospermae
	5

	9
	Onagraceae
	Ludwigia erecta
	5

	
	
	Ludwigia oktovalvis
	3



Hasil penelitian tentang identifikasi jenis gulma pada area lahan  pertanian di Kecamatan Tugumulyo spesies gulma yang ditemukan di 8 Desa berjumlah 21 spesies dari 9 famili. Spesies gulma paling banyak ditemukan di Desa Wukirsari yaitu 13 spesies dari 8 famili  banyak terdapat gulma karena tersedia banyaknya lahan pertanian di desa Wukirsari, kurangnya pengendalian gulma oleh petani dan menurut masyarakat keadaan tanah yang lembab karena setelah turun hujan sehingga banyak ditumbuhi gulma. Hal tersebut sama dengan pendapat dari Haryanto (2016) bahwa banyak terdapat gulma sesuai dengan lokasi yang lembab, tetapi jika terlalu banjir maka gulma juga akan mati. 


Spesies gulma yang paling sedikit ditemukan di Desa Sidoharjo yaitu 4 spesies dari 4 famili karena lahan pertanian sedikit dan sebagian banyak dijadikan kolam ikan juga pada area lahan yang ditanam tanaman budidaya sangat terawat berdasarkan wawancara petani hampir setiap hari gulma di cabut dan di semprot sehingga pada area lahan tersebut sedikit gulma yang ditemukan dan banyak ditemukan jenis spesies gulma yang sama. Hal tersebut sependapat dengan Haryanto (2016) pengendalian tumbuhan pengganggu atau disebut dengan gulma biasanya dengan dicabut dan disemprot dengan menggubakan obat gramaxone, dengan disemprot gulma tidak langsung mati tetapi perlu 2-3 hari setelah proses penyemprotan biasanya gulma akan layu terlebih dahulu dan kemudian barulah mati. Jika ingin gulma cepat musnah biasanya bisa dilakukan dengan kegiatan pencabutan gulma sampai keakar, tetapi jika tidak dilakukan dengan rutin maka 2-4 minggu gulma bisa tumbuh kembali.


Spesies gulma yang banyak ditemukan adalah spesies Phyllanthus ninuri  karena perkembangbiakannya sangat cepat, penyerapan air juga sangat cepat sehingga dalam berkembangbiak lebih cepat dibanding gulma jenis lain (Hariyanto, 2016). Spesies gulma yang sedikit ditemukan adalah Eragrotis mexicana karena gulma tersebut jenis gulma paling susah untuk berkembangbiak penyerapan air dan zat – zat hara yang ada pada tanah sangat sulit dan lambat juga jenis spesies tersebut tergolong gulma yang gampang mati keadaan tanah yang kering maka gulma tersebut 
Pengembangan Flipbook Pada Masyarakat


Hasil penelitian identifikasi jenis gulma pada area lahan pertanian di Kecamatan Tugumulyo dibuat dalam bentuk flipbook. Flipbook  ini di validasi oleh 3 ahli yaitu ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. Selanjutnya flipbook  akan di uji coba keterbacaan pada masyarakat di delapan Desa Kecamatan Tugumulyo. Data yang diperoleh terdiri atas data deskriptif kualitatif dan data deskriptif kuantitatif. Adapun data deskriptif kualitatif yaitu berupa masukan dan saran sedangkan data deskriptif kuantitatif yaitu berupa penilaian pada flipbook melalui lembar validasi dari ahli materi, ahli media dan ahli bahasa serta angket keterbacaan pada masyarakat sebanyak sepuluh orang. 


Flipbook adalah hasil dari penelitian kualitatif yang telah dilakukan oleh peneliti di Kecamatan Tugumulyo dengan awal melakukan penelitian identifikasi jenis gulma melalui kegiatan observasi dan wawancara. Flipbook adalah sebuah lembaran kertas yang mirip dengan sebuah album yang memiliki ukuran 15 x 21 cm yang telah disusun secara runtun dan diikat pada bagian atasnya.


Langkah pengembangan flipbook dari awal sampai akhir adalah dimulai dari penelitian dan mengumpulkan data tentang identifikasi jenis gulma yaitu dengan mencari sumber referensi yang terkait dengan gulma tersebut. Setelah data didapat, peneliti akan melakukan alanisis terlebih dahulu kebutuhan untuk membuat flipbook yaitu dengan mengkaji penyampaian materi yang masyarakat mudah untuk memahaminya, kemudian dilanjutkan dengan mengidentifikasi  materi yang dibutuhkan untuk pembuatan flipbook. Kemudian peneliti akan melakukan pengembangan draf produk dengan membuat skema flipbook yang terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, isi, penutup, daftar pustaka dan biodata penulis. Setelah produk selesai, kemudian produk dicetak menggunakan kertas  biasa untuk di validasi oleh para validator yang terdiri dari 3 yaitu ahli materi, ahli media dan ahli bahasa, serta di uji cobakan ke kelompok masyarakat sebanyak 10 orang di Kecamatan Tugumulyo dengan kriteria perempuan/laki-laki, umur 19-35 tahun, tingkat pendidikan lulus SMA, D1/D2/D3, S1, dan S2, bisa membaca dan menulis (Magfira & Dina, 2022).


Hasil validator materi diperoleh 82%, hal tersebut menunjukkan bahwa flipbook layak untuk digunakan dan dapat digunakan dengan revisi kecil. Hasil validator media diperoleh 90% hal tersebut menunjukkan bahwa flipbook sangat layak untuk digunakan dan dapat digunakan dengan revisi sebagian. Hasil validator bahasa diperoleh 87% hal tersebut menunjukkan bahwa flipbook sangat layak untuk digunakan dan dapat digunakan dengan revisi kecil. Hasil keterbacaan pada masyarakat dari 10 orang diperoleh 89% yang berarti flipbook sudah layak digunakan dan tidak perlu direvisi. Hasil dari validasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa produk flipbook  yang dikembangkan peneliti memiliki nilai tinggi dan dinyatakan valid atau layak digunakan sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi masyarakat.
KESIMPULAN


Gulma pada area lahan pertanian di Kecamatan Tugumulyo ditemukan sebanyak 21 spesies dari 9 famili yaitu Axonopus compressus,  Panicum repens, Eragrotis Mexicana, Eleusine indica L, Cynodon dactylon L, Echinochloa colona, Cyperus rotundus, Cyperus difformis L, Fimbristylis miliacea L, Cyperus kyllingia, Mimosa pudica, Alternanthera philoxeroides, Amaranthus spinosus L, Commelina diffusa, Galinsoga parviflora, Ageratum conyzoides L, Mikania micrantha, Phyllanthus niruri, Ludwigia erecta, Ludwigia oktovalvis.

Hasil pengembangan flipbook  identifikasi jenis gulma pada area lahan pertanian di Kecamatan Tugumulyo dilakukan oleh 3 validator yaitu validator ahli materi memperoleh persentase 82 %, validator ahli media memperoleh 90%, dan validator ahli bahasa memperoleh 87%, menunjukkan bahwa flipbook  valid dan layak digunakan, hasil uji coba masyarakat memperoleh 89% menunjukkan bahwa flipbook  sangat layak digunakan oleh masyarakat sebagai sumber ilmu pengetahuan.
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